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ABSTRAK 
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Judul Skripsi  : Pengembangan Modul Praktikum Fisika Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk kelas XI SMA/MA 

Pembimbing : Zahriah, M.Pd. 
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Penilitian ini dilatarbelakangi oleh ketidak tersidaan modul praktikum khusus 

melainkan modul hanya diambil dari bahan ajar yang disediakan oleh sekolah dan  

guru sering mengabaikan kegiatan praktikum di laboratorium yang disediakan oleh 

sekolah, tetapi hanya sering melakukan kegiatan praktikum dikelas saja. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendesain dan mengetahui kelayakan modul praktikum fisika 

berbasis Problem Based Learning (PBL). Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode Research dan Develompent (R&D) dengan model ADDIE yang memiliki 

beberapa tahapan yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan 

(develompent), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi untuk ahli 

materi dan ahli media. Hasil validasi oleh ahli media memperoleh sebesar 89,07% 

dengan kriteria sangat layak. Hasil validasi oleh ahli materi penilaian memperoleh 

kelayakan dengan persentase sebesar 91,29% dengan kriteria sangat layak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul praktikum fisika berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk kelas XI SMA/MA sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 

mengakibatkan suatu perubahan di berbagai macam bidang, tanpa terkecuali 

pada bidang pendidikan. Sehingga berefek pada manusia untuk memiliki 

tingkat kualitas yang lebih tinggi, salah satu ilmu yang ada di bidang 

Pendidikan adalah ilmu pengetahuan alam (IPA)/Sains.  

Sains merupakan aktivitas intelektual dan praktis untuk membangun 

penjelasan yang dapat di uji dan prediksi fenomena alam yang mencakup studi 

sistematis tentang alam dan perilaku alam semesta secara material dan fisik 

berdasarkan eksperimen untuk menggambarkan fakta secara umum.1 Fisika 

merupakan salah satu ilmu sains yang mempelajari karakter, interaksi, gejala, 

energi dan sebab akibat dari fenomena alam.2 Pentingnya pembelajaran fisika 

dilakukan agar ilmu tersebut semakin berkembang.  

Pembelajaran merupakan perpaduan atau penyederhanaan dari dua 

aktivitas, yaitu belajar dan mengajar yang dimana belajar secara prosedur lebih 

cenderung kepada peserta didik, sedangkan mengajar secara instruksi itu 

 
1 Eka Murdani. “Hakikat Fisika dan Keterampilan Proses Sains”. Jurnal Filsafat Indonesia. 

Vol 3 No. 3. 2020 h 73 
2 Ilham A. Lambaga. “Tinjauan Umum Konsep Fisika Dasar”. (Yogyakarta, Deepublish). 2019 

h 1 
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dilakukan oleh guru/pengajar.3  Tujuan yang benar yaitu dengan 

merencanakan pembelajaran yang baik, terukur, dan terstruktur dalam 

melakukan suatu pembelajaran. Tentu saja, untuk mencapai hal tersebut 

metode, materi/media pembelajaran dan evaluasi yang dilakukan oleh 

pengajar/guru. Sehingga mudahnya peserta didik untuk memahami suatu 

pembelajaran dengan menyiapkan sarana materi/media pembelajaran. 

Bahan ajar merupakan suatu bahan dengan berbagai bentuk yang 

digunakan oleh guru atau pendidik untuk membantu dalam kegiatan belajar 

mengajar dikelas, sehingga bahan memiliki peran yang sangat penting dalam 

kefektifan pembelajaran.4 Dalam menerapkan pembelajaran fisika diperlukan 

berbagai macam bahan ajar salah satunya adalah Modul. Modul merupakan 

bahan ajar yang berisikan metode, materi, dan cara pengevaluasian 

pembelajaran yang rancang secara struktural dan menarik keinginan peserta 

didik dalam melakukan pembelajaran guna mencapai kompetensi yang sesuai 

dengan tingkat koplektitasnya.5 

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang di lakukan peneliti di 

SMAN 1 Tapaktuan kepada guru Fisika dan Peserta Didik kelas XI, diperoleh 

informasi sekolah memiliki sarana laboratorium. Selain itu disekolah tersebut 

juga terdapat modul untuk menunjang kegiatan praktikum. Modul tersebut 

 
3  M. Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2017), h. 20 
4 Meilan Arsanti. “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatif  Bermuatan 

Nilai-Nilai  Pendidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa Prodi PBSI, FKIP, UNISSULA”. Jurnal 

Ilmiah Bahasa dan Sastra. Vol 1 No. 2. 2019 h 74 
5  Luthfi Fidiana, dkk. “Pembuatan dan Implementasi Modul Praktikum Fisika Berbasis 

Masalah Untuk Meningkatkan kemandirian Siswa Kelas XI. Unnes Physics Education Journal.  Vol 

1 No 2. 2012 h 39 
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tidak disusun sendiri oleh guru, melainkan diambil dari buku ajar. Meskipun 

ada modul, akan tetapi guru jarang menggunakannya. Karena modul yang 

tersedia merupakan modul diambil dari buku ajar, oleh sebab itu guru sering 

mengabaikan kegiatan praktikum laboratorium dan hanya melakukan kegiatan 

praktikum dikelas saja. Hal ini mengakibatkan kegiatan praktikum menjadi 

kurang efektif. Sehingga mendorong peneliti untuk mengembangkan bahan 

ajar yang sederhana dan menarik dilakukan untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran peserta didik dalam pembelajaran fisika. Pentingnya praktikum 

dilakukan dalam mempelajari ilmu alam seperti pelajaran fisika. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia praktikum adalah bagian dari 

pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik mendapat kesempatan untuk 

menguji dan melaksanakan dari keadaan nyata apa yang diperoleh dari teori. 

Praktikum dapat dilakukan dengan berbagai macam laboratorium. Metode 

praktikum adalah proses belajar mengajar yang dimana peserta didik 

diharapkan mampu untuk mengamati dan menganalisis suatu objek dengan 

membuktikan dan menarik kesimpulan dari objek yang telah diamati.6 Model 

Problem Based Learning adalah model yang dibuat untuk peserta didik dengan 

harapan peserta didik mampu untuk berpikir kritis dan analitis, dimulai dengan 

masalah yang disajikan dan kemudian dipecahkan. Pada model ini peran 

pengajar/guru adalah sebagai fasilitator dengan mengarahkan peserta didik 

 
6 Wawan Laksito YS. “PRAKTIKUM”. (Semarang, Badan Penerbit Universitas Stikubank 

(BP-UNISBANK)). 2017 h 6-7 



4 
 

 
 

untuk memecahkan/mencari solusi dan menentukan kriteria pencapaian proses 

pembelajarannya.7 

Penelitian dan pengembangan modul praktikum fisika sudah pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Heni 

Agusina dkk, menyatakan bahwa berdasarkan angket respon pesera didik 

menujukan minat peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan modul 

fisika berbasis PBL memperoleh hasil 75% (baik) sehingga pembelajaran 

dengan menggunakan modul fisika berbasis problem based learning lebih baik 

dalam meingkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dibandingkan 

dengan pembelajaran langsung. 8  Penelitian Intan Permata Sari, dkk, 

menemukan bahwa pengaruh hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) termasuk dalam kategori 

sangat besar  yaitu dengan nilai rata-rata effect size senilai 0,290 sehingga  

secara keseluruhan berdmpak posiif dan efektif dan dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) memiliki dampak besar terhadap proses 

pembelajaran. 9  Selanjutnya penelitian Rahchmat Rizaldi, dkk, dengan 

melakukan uji coba E-modul praktikum fisika berbasis model Problem Based 

Learning yang dilakukan pada SMAN 1 Ranah Batahan terhadap keterampilan 

 
7 Widodo dan Lusi Widiyanti. “Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan metode 

Problem Based Learning pada siswa kelas VII A Mts negeri donomulyo kulon progo tahun pelajaran 

2012/2013’. Vol XVII No 49. 2013. h 33 
8 Heni Agustina, syahrial A, susilawati, wayan Gunada. “Pengaruh Penggunaan Modul Fisika 

Nerbasis Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”. Vol 7 No 

3. 2022. h 1217 
9 Inan Permata Sari, Dwi Nanto, Ananda Alifia Putri. “Pengaruh Hasil Belajar Penidikan Fisika 

Sisa Menggunakan eknik Meta-analisis dengan Model PBL (Problem Based Lerning)” Vol 1 No 1. 

2022. H 20-26 
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proses sains siswa diperoleh presentase 75,41 % dengan kategori layak dan 

dapat disimpulkan bahwa penerapan E-modul praktikum fisika berbasis model 

Problem Based Learning efekif digunakan pada aspek ketermpilan proses sains 

siswa.10 

Perbedaan yang akan peneliti kembangkan dengan penelitian terdahulu 

adalah dari segi model pembelajaran peneliti kembangkan dalam modul 

praktikum yaitu menggunakan Problem Based Learning (PBL) dengan tujuan 

agar siswa dapat berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang telah 

disajikan melalui kegiatan praktikum dengan menggunakan modul praktikum 

berbasis PBL (Problem Based Learning). Modul praktikum yang akan 

dikembangkan merupakan modul praktikum fisika yang digunakan untuk 

siswa kelas XI SMA/MA 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan beberapa rujukan dari 

penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengembangan Modul Praktikum Fisika Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk kelas XI SMA/MA”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukan untuk membatasi 

masalah dalam pembuatan modul praktikum agar lebih terfokus pada masalah-

masalah yang ingin dipecahkan. Penelitian ini lebih berfokus pada 

pengembangan modul praktikum fisika berbasis PBL (Problem Based 

 

10 Rachmat Rizaldi, Syahwin, Ramadani. “Efektifitas E-Modul Praktikum Fisika Berbasis 

Model Problem Based Learning) Menggunakan Smart Apps Creator terhadap Keterampiln Proses 

Sains Siswa SMA/MA”. Vol 12 No 3. 2022. h 720-724 
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Learning), Dimana didalamnya terdapat 5 materi percobaan yaitu : Elastisitas 

(Hukum Hooke), Fluida Statis, Fluida Dinamis, Gelombang Bunyi pada Pipa 

Organa Tertutup Sederhana, dan Kisi Difraksi (Optik). 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah di 

dalam penelitian ini yaitu: 

1.  Bagaimana desain pengembangan modul praktikum fisika berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk kelas XI SMA/MA? 

2.  Bagaimana kelayakan modul praktikum fisika berbasis Problem Based 

Learning (PBL) untuk kelas XI SMA/MA? 

D. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang di lakukan 

 penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendesain pengembangan modul praktikum fisika berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk kelas XI SMA/MA 

2. Untuk menilai kelayakan modul praktikum fisika berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk kelas XI SMA/MA 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil rumusan masalah dan tujuan di atas, harapan peneliti 

untuk penelitian ini agar dapat memberikan beberapa manfaat, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan mampu untuk dijadikan referensi untuk dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan dengan adanya modul praktikum yang 
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digunakan di dalam pembelajaran fisika terutama dalam kegiatan 

praktikum.  

2. Bagi peserta didik diharapkan mampu untuk lebih mudah dipelajari modul 

praktikum diharapkan mampu memberikan alternatif pemecahan masalah 

dalam pembelajaran dan di jelaskan dengan bahasa yang mudah di pahami 

dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi guru, dengan media yang di hasilkan oleh peneliti di harapkan guru 

dapat lebih termotivasi dalam mengembangkan dan menjadikan referensi 

media pembelajaran dengan materi dan mengajar yang beragam sehingga 

merangsang pengetahuan peserta didik dengan media pembelajaran yang 

dihasilkan oleh peneliti terutama dalam kegiatan praktikum. 

4. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi langkah 

awal mengasah kemampuan peneliti dalam bidang membuat modul 

praktikum dan menjadikan motivasi untuk melakukan pembelajaran yang 

baik. 

5. Bagi sekolah. modul yang dihasilkan oleh peniliti dapat digunakan dalam 

pembelajaran praktikum Fisika untuk kelas XI di sekolah. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang dihasilkan dari penelitian ini adalah untuk 

menghindari kesalah pahaman dari judul dalam skripsi ini, maka penulis perlu 

menguraikan kata operasional pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
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1. Modul Praktikum 

Modul praktikum adalah media pembelajaran yang di desain secara 

struktur dan sistematis yang berfungsi sebagai alat panduan yang digunakan 

dengan prinsip dan kaidah ilmiah pada praktikum di laboratorium. Berikut 

merupakan pengertian modul raktikum menurut beberapa para ahli : 

a) Sugiyono menyatakan bahwa modul praktikum adalah suatu paket 

pembelajaran yang dirancang secara sistemais dan erstruktur untuk 

membantu siswa mencapai kompetensi tertentu melalui akivitas 

praktikum. 11 

b) Djamarah menyatakan bahwa  modul praktikum adalah bahan ajar yang 

dirancang untuk membantu siswa memahami konsep-konsep dasar dan 

menerapkan kemampuan praktis dalam bidang tertentu. 12 

c) Kirkpatrick menyatakan bahwa modul praktikum adalah alat 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan siswa melalui aktivitas praktikum yang nyata. 13 

2. Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran menurut 

Duncan & Al-Nakeeb adalah di mana siswa mampu bertanggung jawab 

pada pembelajarannya sendiri dengan sebuah permasalahan yang 

membutuhkan banyak pengelesaian. Adapun beberapa langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan Problem Based Learning (PBL) yaitu: 

 
11 Sugiyono.”Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2018 
12 Djamarah, S.B.”Strategi Belajar Mengajar”, 2012 
13 Kick Patrick.”Evaluating Training Programs”, 1994 
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menentukan masalah, mendefinisikan masalah mengumpulkan fakta, 

menyusun hipotesis, melakukan penyelidikan, menyempurnakan 

permasalahan yang telah didefinisikan, menyimpulkan akternatif 

pemecahan secara kolaboratif, melakukan pengujian hasil (solusi) 

permasalahan masalah.14 

 
14  Luthfi Fidiana, dkk. “Pembuatan dan Implementasi Modul Praktikum Fisika Berbasis 

Masalah Untuk Meningkatkan kemandirian Siswa Kelas XI. Unnes Physics Education Journal.  Vol 

1 No 2. 2012 h 39 


